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Abstrak 

Status gizi pada masa antara terutama pada wanita usia subur dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya penggunaan 

kontrasepsi. Efek samping penggunaan kontrasepsi diantaranya peningkatan berat badan berlebih yang menimbulkan berbagai 

penyakit. Sedangkan dampak jangka panjang untuk keluarga yang tidak menggunakan kontrasepsi dapat terjadi peningkatan 

jumlah penduduk, kekurangan pangan dan gizi, pendidikan rendah, kurangnya lapangan pekerjaan, tingkat kelahiran dan 

kematian yang tinggi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh penggunaan kontrasepsi dengan status gizi 

pada wanita usia subur. Pada penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 225 responden dengan menggunakan analisis data uji Eta Squared. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan kontrasepsi berpengaruh prositif dan signifikan terhadap status gizi (p =0,24) yang artinya hipotesis diterima 

apabila F hitung > F tabel (p =0,05) pada probabilitas tertentu. Saran pada peneliti selanjutnya untuk memperhatikan faktor 

lain sehingga status gizi wanita usia subur tetap normal meskipun memakai kontrasepsi. 

Kata kunci: Penggunaan kontrasepsi; Status gizi. 

Abstract 

Nutritional status during this period, especially in women of childbearing age, is influenced by several things, including the 

use of contraceptives. Side effects of using contraception include excess weight gain which can cause various diseases. 

Meanwhile, long-term impacts for families who do not use contraception can be in the form of increasing population, food 

and nutrition shortages, low education, lack of job opportunities, high birth and death rates. The aim of this study was to 

analyze the effect of contraceptive use on nutritional status in women of childbearing age. This research is an analytical 

observational study with a cross sectional design. The research sample consisted of 225 respondents using Eta Squared test 

data analysis. The results of the study show that contraceptive use has a positive and significant effect on nutritional status (p 

= 0.24), which means that the hypothesis is accepted if  F count > F table (p = 0.05) at a certain probability. Suggestions for 

future researchers are to pay attention to other factors so that the nutritional status of women of childbearing age remains 

normal even though they use contraception. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara keempat dunia dengan jumlah penduduk terbanyak saat ini yaitu sebesar 281,6 juta 

jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk bertambah 2,49 juta jiwa dibandingkan dengan sensus penduduk tahun 

2023 dan jumlah penduduk usia produktif sebanyak 70,72%, sehingga kemungkinan jumlah penduduk akan 

bertambah [1]. Dalam pengendalian pertumbuhan penduduk, pemerintah memiliki program KB dengan sasaran 

langsung yaitu salah satunya adalah pasangan usia subur yang bertujuan menurunkan tingkat kelahiran dengan 

cara penggunaan kontrasepsi secara berkelanjutan guna mencapai kehidupan sehat dan sejahtera [2]. 
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Berdasarkan badan pusat statistik tahun 2024 di Indonesia terdapat 56,26% wanita usia subur menggunakan 

kontrasepsi, angka tersebut menunjukkan prevelensi penggunaan kontasepsi masih jauh dibawah target yang di 

tetapkan yaitu sebesar 61,78%. sedangkan di Propinsi Jawa Timur pada tahun 2024 terdapat 62,35% wanita usia 

subur menggunakan kontrasepsi [3].  

 

Kepatuhan dan keikutsertaan dalam pengambilan keputusan penggunaan metode kontrasepsi dapat dipengaruhi 

oleh pengetahuan, sikap dan dukungan suami kontrasepsi [4]. Sedangkan Pemilihan kontrasepsi erat kaitannya 

dengan pemahaman akseptor kontrasepsi terkait manfaat, resiko dan alat kontrasepsi yang paling sesuai dengan 

kebutuhan akseptor [5]. Selain itu, perubahan berat badan terhadap pola makan akan berdampak pada perubahan 

status gizi pada wanita [6]. Efek samping penggunaan kontrasepsi diantaranya peningkatan berat badan berlebih 

yang menimbulkan penyakit seperti jantung, diabetes mellitus tipe 2, hipertensi, dan  hiperkolesterol [7]. 

Sedangkan dampak jangka panjang keluarga yang tidak menggunakan kontrasepsi dapat terjadi peningkatan 

jumlah penduduk, kekurangan pangan dan gizi, pendidikan rendah, kurangnya lapangan pekerjaan, tingkat 

kelahiran dan kematian yang tinggi [8]. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan kenaikan berat badan wanita pasangan usia subur antara pengguna alat kontrasepsi pil dengan alat 

kontrasepsi suntik [7]. 

 

2. METODE  

2.1 Desain penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional menggunakan rancangan cross-sectional. Jenis 

penelitian cross-sectional adalah penelitian yang yang menjelaskan hubungan kausal antar variabel yang diteliti 

melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024. tempat pelaksanaan 

penelitian adalah diwilayah Kabupaten Jember. Sampel penelitian adalah wanita usia subur yang merupakan 

akseptor KB di Wilayah Kabupaten Jember. Pengambilan  sampel menggunakan metode systematic random 

sampling. Populasi Wanita usia subur dengan status menikah yang memakai alat kontrasepsi sebanyak 82,15%. 

Besar sampel di tentukan berdasarkan rumus Slovin, sehingga di dapatkan minimal sampel dalam penelitian ini 

adalah 225 wanita usia subur.  

 

2.2 Alat 

Pada saat pemeriksaan berat badan dan tinggi badan pada responden menggunakan alat.GEA ZT-120 dimana alat 

tersebut memiliki 2 fungsi dalam satu alat yaitu dapat mengukur berat badan dan tinggi badan secara bersamaan. 

 

2.3 Prosedur  

Data informasi penggunaan kontrasepsi responden diperoleh secara langsung dari responden dengan 

menggunakan kuisioner. Selanjutnya berat badan dan tinggi badan responden diukur dengan menggunakan alat 

ukut tinggi badan dan berat badan. Sedangkan status gizi responden diukur IMT nya dengan menggunakan rumus 

:  
𝑘𝑔

𝑚2.  Uji validitas instrumen dilakukan dengan uji korelasi serta uji reliabilitas dari cronbach alpha.  

 

2.4 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji validitas statistik inferensial dengan menggunakan uji analisis Eta Squared, 

dikarenakan pada penelitian ini dilakukan uji korelasi antara dua variabel yang menggunakan skala data kedua 

variabel tidak sama, Koefisien korelasi bermakna secara statistic atau menerima hipotesis apabila F hitung > F 

tabel pada probabilitas tertentu. 
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3. HASIL  

 

Pada penelitian penggunaan kontrasepsi ini terdapat 68,4%  responden yang memiliki umur di rentang 21-35 tahun 

atau berada di rentang wanita usia subur dari 225 responden pada penelitian ini. Adapun data penggunaan metode 

kontrasepsi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Penggunaan Metode Kontrasepsi 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Umur 

>20 tahun 

21-35 tahun 

>36 tahun 

 

12 

154 

59 

 

5,3 

68,4 

26,2 

Metode Kontrasepsi 

Non MKJP 

MKJP 

 

130 

95 

 

57,8 

42,2 

 

Data penggunaan metode kontrasepsi yang terbanyak adalah penggunaan metode kontrasepsi non MKJP yaitu 

sebesar 57,8% sedangkan yang menggunakan metode MKJP sebesar 42,2%. Pada penelitian ini juga dilakukan 

penilaian status gizi pada responden dengan ditentukan menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), Adapun hasil 

pengukuran IMT adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Status Gizi pada Wanita Usia Subur 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 

Kurus <18,5 

Normal 18,5 – 24,9 

Kegemukan 25,0 – 29,9 

Obesitas I 30,0-34,9 

Obesitas II 35 – 39,9 

Obesitas III > 40 

6 

76 

88 

31 

23 

1 

2,6 

33,8 

39,1 

13,8 

10,2 

0,5 

 

Tabel 2. Didapatkan hasil status gizi pada penelitian ini terbanyak ada pada kategori kegemukan dengan memiliki 

nilai IMT berada disekitar 25-29,9 kg/m2 yaitu sebesar 39,1%. Sedangkan kategori status gizi yang paling sedikit 

adalah kategori Obesitas III dengan IMT > 40 kg/m2 yaitu sebesar 0,5%. Selain itu, pada penelitian ini juga 

dilakukan nanalisis data dengan hasil analisis Eta Squared dalam penelitian ini dideskripsikan dalam Tabel 3. 

berikut: 

 

Tabel 3. Hasil analisis data 

Hipotesis p-value 

Penggunaan KB (X) → Status Gizi (Y1) 0,24 

 

Penggunaan kontrasepsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap status gizi (p=0,24)  Tabel F tabel di 

tentukan berdasarkan probabilitas yang lazim adalah 0,05. Tabel. F tabel ditentukan berdasarkan Degree of 

freedom (DF). Koefisien korelasi bermakna secara statistic atau menerima hipotesis apabila F hitung > F tabel 

pada probabilitas tertentu. Artinya pada penelitian ini, penggunaan kontasepsi berpengaruh terhadap perubahan 

status gizi wanita usia subur akseptor atau pengguna KB. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Pada penelitian penggunaan kontrasepsi ini terdapat 68,4%  responden yang memiliki umur di rentang 21-35 tahun 

dan pengguna kontrasepsi terbanyak adalah penggunaan kontrasepsi bukan jangka panjang yaitu sebesar 57,8%. 
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Hal ini menunjukkan minat masyarakat terhadap penggunaan kontrasepsi jangka panjang masih kurang. 

Kepatuhan dan keikutsertaan dalam pengambilan keputusan penggunaan metode kontrasepsi dapat dipengaruhi 

oleh pengetahuan, sikap dan dukungan suami terhadap kontrasepsi [4]. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi salah satunya adalah adanya dukungan suami, keluarga, teman dan 

petugas kesehatan [9]. Selain itu, dukungan keluarga terhadap akseptor mampu mempengaruhi keikutsertaan 

wanita dalam menggunakan kontrasepsi, dimana dukungan tersebut dapat berupa dukungan emosional, 

pengetahuan dan pekerjaan [10].  

 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa status gizi responden terbanyak ada pada kategori kegemukan yaitu 

sebesar 39,1%. Sedangkan kategori status gizi yang paling sedikit adalah kategori Obesitas III dengan IMT > 40 

kg/m2 yaitu sebesar 0,5%. Status gizi digambarkan dalam Indeks Massa Tubuh dengan diklasifikasi kurus, normal, 

kegemukan, obesitas I, obesitas II dan obesitas III [11]. Perubahan berat badan akibat pola makan terhadap gizi 

seimbang akan berdampak pada perubahan status gizi pada wanita [6]. Selain itu, diperlukan mengontrol aktivitas 

fisik, asupan nutrisi yang baik termasuk memperhatikan jenis, kuantitas dan waktu makan [12]. Penelitian lain 

juga menyatakan penggunaan kontrasepsi merupakan salah satu strategi untuk menurunkan angka kematian ibu 

dengan mengatur jarak atau jumlah kehamilan, mencegah kemungkinan wanita mengalami komplikasi selama 

kehamilan, persalinan dan nifas yang dapat mengakibatkan kematian [13]. Selain itu, penggunaan kontrasepsi 

dapat memberikan kesempatan pada wanita untuk meningkatkan kesejahteraan dan pemenuhan nutrisinya [14]. 

 

Selain itu, berdasarkan analisis pada tabel 3, penggunaan kontrasepsi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap status gizi (p=0,24)  Tabel F tabel di tentukan berdasarkan probabilitas yang lazim adalah  0,05. Koefisien 

korelasi bermakna secara statistic atau menerima hipotesis apabila F hitung > F tabel pada probabilitas tertentu. 

Artinya pada penelitian ini, penggunaan kontasepsi berpengaruh terhadap perubahan status gizi wanita usia subur 

akseptor atau pengguna KB. 

 

Pemilihan kontrasepsi erat kaitannya dengan pemahaman akseptor kontrasepsi terkait manfaat, resiko dan alat 

kontrasepsi yang paling sesuai dengan kebutuhan akseptor [5]. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pemakaian metode kontrasepsi kombinasi (hormon estrogen dan 

progesteron) berhubungan erat dengan durasi penggunaan kontrasepsi yang dapat peningkatan indeks massa 

tubuh.  Kandungan hormon estrogen dan progesteron dapat bekerja secara aktif dalam merangsang pembentukan 

lemak tubuh yang menyebabkan terjadinya peningkatan IMT pada akseptor [15]. Selain itu, hormone esterogen 

menyebabkan penurunan pengeluaran natriun dan air sehingga terjadi penimbunan cairan, sedangkan hormone 

progesteron mempermudah metabolisme karbohidrat dan gula menjadi lemak, meningkatkan nafsu makan dan 

menyebabkan penurunan mobilisasi sehingga terjadi peningkatan berat badan tubuh [16]. 

 

Wanita yang menggunakan kontrasepsi levonorgestrel terbukti memiliki BMI gemuk dan sangat gemuk 

dibandingkan wanita yang tidak memakai alat kontrasepsi levonogestrel [17].  Penelitian lain juga menyatakan 

bahwa terjadinya peningkatan indeks massa tubuh pada akseptor implan berhubungan dengan penggunaan implan 

yang lebih lama, hal ini berkaitan dengan penurunan konsentrasi serum etonogestrel yang relatih sedikit [18].  

Pemahaman dan pengetahuan yang terbatas saat ini adalah bagaimana keterkaitan indeks masa tubuh yang dapat 

mempengaruhi metabolisme hormon steroid pada wanita, dikarenakan perbedaan antar individu terkait genetika 

dan kedalaman pemasangan implan dapat mempengaruhi beberapa farmakokinetik kadar etenogestrel serum dan 

hormon steroid [19]. 

 

Status gizi individu selain dipengaruhi oleh penggunaan kontrasepsi juga tergantung pada asupan gizi dan 

kebutuhan gizinya, jika asupan gizi seimbang dengan kebutuhannya maka meghasilkan status gizi normal, karena 

setiap individu memiliki kebutuhan gizi yang berbeda tergantung pada usia, aktivitas, berat badan dan tinggi badan 

[20]. Dukungan suami, teman dan tenaga kesehatan sangat mempengaruhi pengunaan metode kontrasepsi yang 

dapat mempengaruhi status gizi perempuan [21]. Dukungan suami akan mempengaruhi tindakan istri untuk 

melaksanakan KB, serta memberi nafkah untuk istri dapat menunjang pemenuhan gizi seimbang melalui pola 
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makan yang sesuai dan pemenuhan prinsip gizi seimbang dengan keanekaragaman pangan dalam jumlah dan jenis 

yang selaras dengan kebutuhan setiap perempuan [22]. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa penggunaan kontrasepsi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap status gizi wanita usia subur pengguna akseptor kontrasepsi. Saran pada peneliti selanjutnya untuk 

memperhatikan faktor lain sehingga status gizi wanita usia subur tetap normal meskipun memakai kontrasepsi. 

Perlu adanya peningkatan dan penguatan peran petugas kesehatan dalam memberikan informasi dan edukasi 

kepada wanita usia subur terkait informasi macam-macam metode kontrasepsi dengan menggunakan platform 

informasi digital yang mudah diakses oleh wanita usia subur sehingga dapat pengetahuan dan kesadaran akan 

pemenuhan kebutuhannya 
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